BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada Bab 4, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Kinerja keuangan perusahaan pada sektor barang konsumen sekunder 2019-2021 dilihat

dari sisi:

a. Likuiditas melalui Current Ratio (CR)

Kondisi likuiditas keempat perusahaan pada sektor barang konsumen sekunder selama
2019 hingga 2021 mengalami penurunan yang cukup tajam ketika awal kuartal tahun 2020
dimana pandemi Covid-19 mulai masuk ke Indonesia dan kembali mengalami peningkatan
pada awal kuartal di tahun 2021. Kondisi likuiditas pada keempat perusahaan dilihat melalui
current ratio menunjukkan bahwa hanya 2 perusahaan saja yang memiliki kondisi yang
terbilang likuid yaitu RALS dan MAPA yang dapat dikatakan mampu melunasi kewajiban
jangka pendek perusahaan menggunakan aktiva lancarnya. Pada perusahaan MAPI current
ratio menunjukkan total aktiva dan total pasiva memiliki perbandingan yang sama. meskipun
begitu, perolehan current ratio pada MAPI menyatakan bahwa perusahaan cukup dikatakan
likuid karena masih mampu dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Sementara pada
RALS, current rasio memiliki nilai paling rendah dan menunjukkan bahwa pasiva memiliki

jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan aktiva perusahaan.

b. Profitabilitas melalui Return On Assets (ROA)

Kondisi profitabilitas keempat perusahaan pada sektor barang konsumen sekunder
selama 2019 hingga 2021 mengalami penurunan yang cukup tajam ketika awal kuartal tahun
2020 dimana pandemi Covid-19 mulai masuk ke Indonesia dan kembali mengalami
peningkatan pada awal kuartal di tahun 2021. Kondisi profitabilitas perusahaan yang
menunjukkan kinerja melalui Return On Assets yang baik dengan tingkat pengembalian yang
besar terjadi pada akhir kuartal di tahun 2019. Sementara nilai return on assets mengalami
penurunan yang tajam dan terjadi dimulai pada awal kuartal hingga akhir kuartal 2020. Hal ini
menunjukkan bahwa keempat perusahaan memperoleh laba sangat kecil dan menunjukkan
tingkat pengembalian (return) yang juga kecil pada awal hingga akhir kuartal tahun 2020.
Sementara nilai dari return on assets pada awal hingga akhir kuartal di tahun 2019, keempat

perusahaan dinyatakan memiliki kinerja yang lebih baik dari tahun 2020 dalam menghasilkan
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labanya menggunakan aktiva yang tersedia pada perusahaan dan menunjukkan terdapatnya

tingkat pengembalian (return) yang juga besar.

c. Solvabilitas melalui Debt to Equity Ratio (DER)

Kondisi solvabilitas dilihat dari Debt to Equity Ratio keempat perusahaan pada sektor
barang konsumen sekunder selama 2019 hingga 2021 mengalami kenaikan dimana dialami
oleh perusahan LPPF ketika awal kuartal tahun 2020 perusahaan mengalami kenaikan yang
sangat tajam di kuartal akhir 2020 pada DER. Sementara pada tiga perusahaan lainnya yaitu
MAPI, MAPA, RALS meskipun DER ikut mengalami kenaikan, namun pergerakan DER tidak
naik terlalu tajam. Kondisi dari solvabilitas dilihat melalui debt to equity ratio yang tinggi
tersebut menunjukkan bahwa modal usaha perusahaan dimulai pada awal kuartal 2020 lebih
banyak dibiayai oleh hutang daripada modal sendiri. Sementara itu, pada tiga perusahaan
lainnya dengan nilai DER yang rendah yaitu MAPI, MAPA, RALS menunjukkan bahwa ketiga
perusahaan dapat dikatakan masih memiliki kemampuan menjamin utangnya dengan modal

yang dimiliki.

d. Aktivitas melalui Inventory Turnover (ITO)

Kondisi aktivitas dilihat melalui inventory turnover keempat perusahaan pada sektor
barang konsumen sekunder selama 2019 hingga 2021 mengalami penurunan dan kenaikan
yang cukup tajam selama periode berjalan. Kondisi aktivitas pada keempat perusahaan dilihat
melalui inventory turnover menunjukkan tiga perusahaan yaitu MAPA, RALS, dan LPPF
selama periode bersangkutan memiliki nilai ITO yang negatif. Kondisi ITO selama 2019
hingga 2021 menunjukkan hanya satu perusahaan saja yang tidak memiliki angka negatif pada
inventory turnover yaitu MAPI. Dengan demikian MAPI menjadi perusahaan yang masih
efektif atau baik dalam memutarkan persediaannya menjadi laba dengan lebih cepat
dibandingkan ketiga perusahaan lainnya. Nilai inventory turnover yang negatif menunjukkan
adanya persediaan yang tersimpan pada waktu yang lama dan memunculkan masalah yaitu

sulitnya perusahaan dalam memutarkan persediaan menjadi laba.

e. Pasar melalui Earning Per Share
Kondisi pasar dilihat melalui Earning Per Share keempat perusahaan pada sektor barang
konsumen sekunder selama 2019 hingga 2021 mengalami penurunan dimulai pada awal kuartal
tahun 2020 dimana dialami oleh perusahan LPPF perusahaan mengalami penurunan EPS yang

sangat tajam pada awal kuartal tahun 2020 dan memperoleh nilai earning per share yang
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negatif. Namun, kondisi aktivitas dilihat melalui earning per share menunjukkan bahwa hanya
satu perusahaan dengan angka earning per share yang tinggi yaitu LPPF. Pada tiga perusahaan
lainnya, yaitu MAPA, MAPI, RALS earning per share memiliki jumlah yang kecil terutama
jumlah EPS pada MAPA. Meskipun begitu, ketiga perusahaan ikut menunjukkan peningkatan
kembali pada EPS pada awal kuartal tahun 2021. Kondisi aktivitas dilihat melalu EPS yang
tinggi menunjukkan bahwa semakin besar suatu keuntungan yang akan di terima investor dari
investasinya. Penurunan EPS pada awal kuartal tahun 2020 menunjukkan bahwa keempat
perusahaan memberikan keuntungan yang sangat kecil atau bahkan kerugian kepada investor

yang melakukan investasi pada masing-masing perusahaan terkait.

2. Current Ratio (CR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Melalui uji
t atau secara parsial, Current Ratio memiliki tingkat signifikan sebesar 0,000 yang
merupakan nilai lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol tidak dapat diterima
atau ditolak. Nilai b yang negatif sebesar —1,357. Dapat disimpulkan bahwa Current Ratio
memiliki pengaruh terhadap harga saham dan bernilai negatif.

3. Return On Assets (ROA) tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Melalui uji t atau
secara parsial, ROA memiliki nilai signifikan dari sebesar 0,765 yang merupakan nilai
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol diterima. Dapat disimpulkan bahwa

ROA pada penelitian tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.

4. Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh terhadap harga saham. Melalui uji t atau
secara parsial, nilai signifikan dari variabel DER adalah 0,001 yang merupakan nilai lebih
kecil dari 0,05. Nilai b yang negatif sebesar —1,003. Dengan demikian, Hipotesis nol tidak
dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa DER memiliki pengaruh terhadap harga saham

dan bernilai negatif.

5. Inventory Turnover (ITO) berpengaruh terhadap harga saham. Hasil uji t menunjukkan
nilai signifikan dari variabel ITO adalah 0,001 yang merupakan nilai lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, Hipotesis nol tidak dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa ITO

memiliki pengaruh terhadap harga saham dan bernilai negatif.

6. Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Melalui uji t atau secara

parsial, EPS memiliki nilai signifikan dari sebesar 0,765 yang merupakan nilai lebih besar
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dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol diterima. Dapat disimpulkan bahwa EPS pada

peneitian tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham.

7. Melalui pemenuhan asumsi dan analisis pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham
perusahaan pada sektor barang konsumen sekunder menggunakan uji asumsi klasik, uji
hipotesis (uji t & uji F), model regresi linear berganda dan uji koefisien determinasi. Hasil
yang diperoleh adalah hanya tiga variabel independen yaitu Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, dan Inventory Turnover saja yang memiliki pengaruh terhadap harga saham.
Sedangkan dua variabel independen lainnya yaitu Return On Assets dan Earning Per Share
tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Melalui uji koefisien determinasi,
diperoleh secara simultan variabel independen yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio,

dan Inventory Turnover mampu menjelaskan sebesar 60,9% terhadap harga saham.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1. Investor yang Menanamkan Modalnya di Sektor Barang Konsumen Sekunder

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan investor yang menanamkan modalnya di sektor
barang konsumen sekunder untuk memperhatikan faktor fundamental dari perusahaan melalui
kinerja likuiditas, aktivitas, solvabilitas, profitabilitas, dan kondisi pasar sebagai salah satu
informasi yang dapat digunakan sebagai referensi dalam menentukan keputusan berinvestasi

saham.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian di bidang dengan topik yang serupa pada penelitian selanjutnya,
masih banyak yang dapat peneliti selanjutnya lakukan pada sektor yang berbeda dan dengan
waktu yang berbeda yang masih memerlukan uji.
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